
LAPORAN KEWA PRAKTEK 
DI 

PT. MULTI MANAO INDONESIA 

Andriani Dewi P (5303005027) 
Felix Wijaya Tiona (5303885031 ) 

JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
FAKULTAS TEKNIK 

C Nf VERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA 
SURABAYA 

2008 



LEMBAR PENGESAHAN 

Laporan Kerja Praktek di PT. Multi Manao Indonesia - Gresik, pada tanggal 1 

Juli 2008 sampai dengan 30 Juli 2008 telah diseminarkan dan disetujui sehagai 

bukti bahwa mahasiswa: 

Nama : Andriani Dewi P 

Nrp : 5303005027 

Nama : Felix Wijaya I'iono 

Nrp : 530300503 1 

'l~elah menyelesaikan sebagian persyaratan kurikulum Jurusan 'l'eknik lndustri 

guna memperoleh gelar Sarjana Teknik. 

Surabaya, November 2008 

Pembimbing Lapangan 

Ke j a  Praktek 

Bapak Tony Soehardiman 

Dosen Pembimbing 

Keja  Pr ktek 

v y  

' JanZsan Teknik Industri 

Ketua 

Ig. Joko Mulyono STP, MT 

(NIK. 53 1.98.0325) 

. hlius Mulyono. ST.,MT 

(NIK. 53 1.97.0299) 



KATA PENGANTAR 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

~erkat  dan rahmat-Nya, penulis pada tanggal I Juli 2008 sampai dengw 30 Juli 

2008 telah dapat menyelesaikan kerja praktek di PT. Multi Manao Indonesia, 

Gresik-Jawa fimur. 

Kerja Praktek ini memberikan suatu pengalaman riil bagi penulis di dunia 

kerja. Kerja praktek ini juga merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh 

gelar sarjana teknik. 

Pada kesempatan ini, penulis tidak lupa menyampaikan ucapan terima 

kasih kepada berbagai pihak yang selarna pelaksanaan Kerja Praktek ini 

membantu baik secara materi maupun moral, antara lain sebagai berikut : 

1. Bapak Budianto Budi, selaku Pimpinan PT. Multi Manao Indonesia, yang 

berkenan menerima penulis untuk melaksanakan kerja praktek ini. 

2. Bapak Tony Soehardiman dan Bapak Tju, selaku pembimbing lapangan 

Kerja Praktek ini, yang berkenan meluangkan waktu untuk memberikan 

bimbingan dan pengarahan kepada penulis. 

3. Selunth staff dan karyawan Yf. Multi Manao Indonesia yang telah 

memberikan bantuan-bantuan dalam melaksanakan kerja praktek ini. 

4. Rapak Ir. Rasional Sitepu., M.Eng selaku Dekan Fakultas teknik yang 

telah memberikan ijin kepada penulis untuk melaksanakan ke rja praktek. 

5.  Rapak Julius Mulyono, ST., MT., selaku Ketua Jurusan Teknik Industri 

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan kerja 

praktek. 

6. Segenap dosen Fakultas Teknik Industri Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya yang telah membimbing dan membantu menyelesaikan 

kerja praktek ini. 

7. Orang tua, teman-teman dan semua pihak yang telah membantu memberi 

dukungan dan doa hingga kelancaran pelaksanaan kerja praktek ini. 



Dengan menyadari sepenuhnya, bahwa penyusunan laporan kerja praktek 

tidak terlepas dari kekurangan, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

bermanfaat bagi kesempurnaan laporan Kerja Praktek ini dari semua pihak. 

Akhir kata, senioga laporan keja  praktek di PI'. Multi Manao Indonesia 

ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membacanya. 

)aya, Juli 



ABSTRAK 

Scbagai talah satu industri jitrnitttre terbcsar di lndoncsia yang mcmiliki pasar 
internasional, PT. Multi Manao Indonesia hams selalu berupaya untuk terus meningkatkan kualitas 
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keseluruhan kegiatan produksi mulai dari perencanaan pelaksanaan perencanaan. meninjau hasil 
pelaksanaan dengan rencana semula, sampai pada dilakukannya perbaikan apabila hasil 
..elP,L,e""q?.. +:A-I, *.3c!lqi A-?.**.. g c "  ..,*"c5 4i..e..""..qLr"" 
b."LI.'.Y..Y =.., i i"ii i .  i- ,I*C.. L-.._Liii L.liY .Y..__U.I-.. i.iii'" .L.L.. . 

Pengendalian kualitas merupakan proses yang terdiri dari gabungan langkah-langkah 
4mg "if'atiiya dinamis ~nembentuh suatu siklus yang dapat dilakukrui secara terus menerus untuk 
memperoleh hasil vang lebih baik. Mengidentifikasi masalah. kemudian melakukan oengkuran. 
menganaiisa, meiaksanakan, dan mengenaaiikan hasii yang teiah tercapai adaiah serangakaian 
proses yang dilakukan untuk perbaikan kualitas. N i l a i  sigrnn I c ~ e l  dapat digunakan sebagai indeks 
untuk mengukur performansi proses yang telah ada. Dengan meggunakan alat bantu perbaikan 
suai;t-s :$c?.di? !:,o!s L;f ?:.,rr,~i;t..I ..-...., , \ - : a n o  , , i ! c r c ~ + z i k ~ n  -.--- --...-.. dengar. ps"ias2i"!:~ ;ang  pi, 
membantu dalam melakukan proses pengukuran yang akan digunakan dalam proses analisa. Hal 
yang terpenting adalah mencari dan menelusuri penyebab terjadinya pernasalahan agar dapat 
dit--zpkzc pros&r d,erj- kzn: yzn; ---bCriklr: hzsil 19bi!: k-ik, 

k a t a  hunei: pengrndalian hualitas, $igtiru level, sevetr tuuls of quulitj. 
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